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SUMMARY 

 

PRETY KURNIA DWI JAYANTI. The Effect of Giving Fermented Herbal 

Medicine In Drinking Water On Several Weight Relative Of The Digestive Tract 

Of Broiler Chiken. (supervised by Mrs. Dr. ELI SAHARA, S.Pt., M.Si.). 

 

This study aims to determine the administration of fermented herbs in drinking 

water on the relative weight of the digestive tract of broiler chicken. This research 

was conducted for 35 days at the Experimental Cage Laboratory of the Animal 

Husbandry Study Program, Department of Animal Technology and Industry, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The livestock used in this study 

were 60 Broiler Chickens and 0-1 days of age. The feed used is commercial from 

PT Charoen Pokphan Indonesia. The research design used was a completely 

randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 replications. As a unit 

of variable: P0 ( control or without giving fermented herbal medicine), P1 (7,5 

ml/liter of fermented herbal medicine in drinking water), P2 (10 ml/liter of 

fermented herbal medicine in drinking water), P3 (12,5 ml/liter of fermented 

herbal medicine in drinking water). Variables observed were the relative weight of 

the cache, the relative weight of the gizzard, the relative weight of the small 

intestine, and the relative weight of the cecum. The data were analyzed using 

variance (ANOVA) and if there was a significant difference, it would be 

continued with Duncan's test. The results of this study indicate that the 

administration of fermented herbal in drinking water had no significant effect 

(P>0.05) on the relative weight of the digestive tract of Broiler chicken. The 

conclusion of this study was that the administration of fermented herbal in 

drinking water had not been able to increase the relative weight of the digestive 

tract of Broiler chicken. 

 

Keyword : Broiler Chicken, Drinking Water, Digetive Tract Relative Weight, 

Fermented Herbal Medicine. 

 

 



   

   

RINGKASAN 

 

PRETY KURNIA DWI JAYANTI. Pengaruh pemberian jamu herbal fermentasi 

dalam air minum terhadap bobot relatif saluran pencernaan ayam broiler. 

(dibimbing oleh Ibu Dr. Eli Sahara, S.Pt., M.Si). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian jamu herbal fermentasi 

dalam air minum terhadap bobot relative saluran pencernaan ayam broiler. 

Penelitian  ini  dilaksanakan selama 35 hari  di  Laboratorium Kandang Percobaan 

Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah DOC ayam  broiler  sebanyak 60 ekor. Pakan yang digunakan yaitu 

komersil dari PT Charoen Pokphand Indonesia. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah  Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 

dan 5 ulangan. Sebagai satuan peubah P0 (Kontrol atau tanpa pemberian  jamu 

herbal fermentasi ), P1 (7,5 ml/liter jamu herbal fermentasi dalam air minum), P2 

(10 ml/liter  jamu  herbal  fermentasi dalam  air  minum), P3 (12,5 ml/liter jamu  

herbal  fermentasi  dalam air minum). Peubah yang diamati yaitu  bobot  relatif  

tembolok, bobot relatif gizzard, bobot relatif usus halus, dan bobot relatif sekum. 

Data dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan apabila menunjukan 

perbedaan nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil  penelitian  ini  

menunjukan  bahwa pemberian jamu herbal fermentasi  dalam air  minum belum  

berpengaruh  nyata (P>0,05) terhadap bobot relatif saluran pencernaan ayam 

Broiler. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pemberian jamu herbal fermentasi 

dalam  air  minum belum  mampu meningkatkan bobot relatif saluran pencernaan 

Broiler. 

Kata kunci : Air Minum, Ayam Broiler, Bobot Relatif Saluran Pencernaan, Jamu 

Herbal Fermentasi. 
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BAB 1  

 PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Ayam ras yang mampu menghasilkan daging dalam kurun waktu 

5-7 minggu (relatif singkat) sehingga berperan penting dalam sumber 

protein hewani serta memiliki fase pertumbuhan yang pesat merupakan 

Ayam Broiler. Bahrie etal., (2005) mengemukakan bahwa Tubuh dapat 

mendegradasi asam-asam amino susunan dari protein hewani secara 

mudah. Menurut Standar Nasional Indonesia (2013) mutu bibit ayam 

broiler atau DOC yaitu bobot badan minimal 37g - 40g.  Pada rentang 

waktu pemeliharaan < 30 hari ayam broiler memiliki kemampuan 

menghasilkan bobot > 1 Kg dengan taraf efisiensi pakan yang tinggi 

dapat menghasilkan daging yang empuk. Sedangkan pada saat umur 

berkisar antara 4-5 minggu, bobot badannya sekitar 1,2-1,9 Kg per 

ekornya (Rasyaf, 2004). Penggunaan ramuan yang berasal dari tanaman 

herbal yang digunakan sebagai jamu mampu menekan berbagai jenis 

penyakit pada ternak. Jamu herbal dapat membunuh bakteri pathogen 

yang ada disaluran pencernaan sehingga member kesempatan 

berkembangnya mikroflora yang bersifat baik akibatnya kerja saluran 

pencernaan menjadi kondusif. Jamu herbal mampu meningkatkan jumlah 

villi usus atau memperpanjang villi usus sehingga bobot relative saluran 

pecernaan menjadi meningkat (Kartasapoetra,1992). 

Dalam upaya meningkatkan proses metabolisme dan memicu 

pertumbuhan pada tubuh hewan ternak menggunakan ramuan herbal yang 

sering diaplikasikan terhadap ayam broiler berperan sebagai pengganti 

antibiotik seperti temulawak, kencur, jahe, bawang putih, dan kunyit. 

Menurut Yunus,et.al,(2019), dosis yang terbaik dalam pemberian jamu 

probiotik herbal yaitu 7,5 ml/liter dalam air minum yang dapat 

mempengaruhi konsumsi pakan, konversi dan pertambahan bobot badan 

broiler fase finisher. Bertambahnya berat organ dalam ayam, bobot, dan
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panjang saluran pencernaan secara optimal diduga karena herbal 

memiliki peran dalam meningkatkan produktivitas dari ayam broiler. 

Minyak atsiri, kurkuminoid, dan alisin merupakan kandungan dari herbal 

yang memiliki kemampuan dalam memicu ayam untuk mengkonsumsi 

pakannya karena kosongnya lambung yang disebabkan oleh rangsangan 

ketiga kandungan herbal (minyak atsiri, kurkuminoid dan asilin) terhadap 

usus dan selaput lendir perut besar (Setyantoetal.,2012). Dapat berperan 

dalam upaya peningkatan fungsi dari hati pada proses emulsi zat-zat di 

dalam tubuh ayam yang mengandung racun hal ini dapat memicu berat 

normal pada saluran pencernaan serta dapat memproteksi tubuh ayam dari 

stres merupakan fungsi herbal sebagai senyawa antioksidan. Herbal 

memiliki sifat anti mikroba yang dapat membantu proses penyeimbangan 

mikroflora usus dalam upaya meningkatan efektivitas dalam sistem 

pencernaan (Erhan et al., 2012). Lactobacillus merupakan mikroba yang 

memiliki kemampuan dalam meningkatkan kualitas dari fungsi fisiologi, 

nutrisi, dan respon imun sehingga Lactobacillus berperan penting dalam 

menciptakan kondisi dari kesehatan ternak. Lactobacillus merupakan 

mikroba yang dapat dijumpai hampir di sepanjang usus di dalam saluran 

pencernaan yang berasal dari hasil fermentasi herbal (Collado et al., 

2009). Selain mikroflora yang menguntungkan, mikroflora yang 

merugikan juga dapat hidup di dalam saluran pencernaan unggas, dengan 

adanya zat anti mikroba dari jamu dapat membuat kondisi saluran 

pencernaan menjadi sehat dan kondusif (Zainudin, 2002). Dalam upaya 

meningkatkan pencernaan pada usus ternak, diperlukan adanya kehadiran 

mikroorganisme menguntungkan yang dapat dihasilkan melalui proses 

fermentasi. Penelitian ini berfokus pada mengamati perkembangan bobot 

relatif pada organ saluran pencernaan ayam broiler dengan penambahan 

jamu herbal fermentasi di dalam air minum sesuai dengan apa yang 

tertulis di latar belakang (Zainudin, 2002). 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan pemberian jamu herbal fermentasi dalam air minum terhadap 

bobot relatif saluran pencernaan ayam broiler. 

1.3. Hipotesa 

Pemberian jamu herbal fermentasi dalam air minum diduga akan 

meningkatkan bobot relatif dan panjang usus halus sebagai refeksi 

perluasan permukaan usus halus pada saluran pencernaan pada ayam 

broiler 
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